¢ O
* : PT Insight
o ST Feetsis

Pangan
Berkelanjutan

Fondasi Ketahanan Pangan
Masa Depan

Prof. Ir. Dadang Sukandar, M.Sc.,PhD. Jamil Anshory, S.K.M., M.Si.
Reika Gusdaryani, S.E, M.M. Meti Kurniawati, S.Gz., M.K.M.




Prof. Ir. Dadang Sukandar, M.Sc.,PhD.
Jamil Anshory, S.K.M., M.Si.

Reika Gusdaryani, S.E., M.M.

Meti Kurniawati, S.Gz., M.K.M.

: Jlstem

Pangan
Berkelanjutan

Fondasi Ketahanan Pangan
Masa Depan

O

PT Insight
Puitaka Space



SISTEM PANGAN BERKELANJUTAN

Fondasi Ketahanan Pangan Masa Depan

Penulis:

Prof.Ir. Dadang Sukandar, M.Sc.,PhD.
Jamil Anshory, S.K.M., M.Si.
Reika Gusdaryani, S.E., M.M.

Meti Kurniawati, S.Gz., M.K.M

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
PT Insight Pustaka Space
J1. JI. Depokan II No.530 C, Rejowinangun, Kec. Kotagede,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Telp: 085150867290 | 087847074694
Email: insightpustakaspace@gmail.com
Web: www.insightpustakaspace.com

PT Insight

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip atau
memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku dengan
cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Juli 2026

Perancang sampul: Syuhada Creative
Penata letak: Syuhada Creative

ISBN: 978-634-05-3175-6
viii + 144 hlm; 15,5x23 cm.

©Juli 2026



PRAKATA

angan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang
P tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi
juga menjadi fondasi bagi pembangunan sosial, ekonomi, dan kesejahte-
raan masyarakat. Perubahan lingkungan global, pertumbuhan penduduk,
perkembangan teknologi, serta dinamika sosial telah membawa berbagai
tantangan baru dalam pengelolaan pangan. Kondisi tersebut menjadikan
pemahaman mengenai sistem pangan sebagai hal yang penting dalam
membangun ketahanan pangan yang berkelanjutan.

Buku “Sistem Pangan Berkelanjutan: Fondasi Ketahanan Pangan
Masa Depan” disusun sebagai referensi yang membahas berbagai aspek
mengenai sistem pangan, mulai dari konsep dasar pangan, ketahanan
pangan, kebutuhan masyarakat, penyediaan pangan, tata kelola pangan,
hingga inovasi dalam menghadapi tantangan masa depan. Pembahasan
dalam buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang menye-
luruh mengenai keterkaitan berbagai unsur dalam sistem pangan.

Perkembangan sistem pangan saat ini membutuhkan pendekatan yang
lebih luas, tidak hanya berfokus pada aspek produksi, tetapi juga mencakup
distribusi, aksesibilitas, keberlanjutan, serta peran berbagai pihak dalam
menjaga ketersediaan pangan. Oleh karena itu, buku ini menghadirkan
pembahasan mengenai bagaimana sistem pangan dapat dikelola secara
terpadu untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat.

Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa,
akademisi, praktisi, maupun masyarakat yang memiliki perhatian terhadap
bidang pangan dan pembangunan berkelanjutan. Selain menjadi bahan



pembelajaran, buku ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan
mengenai pentingnya pengelolaan pangan yang adaptif terhadap peru-
bahan zaman.

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak
yang telah memberikan kontribusi dalam proses penyelesaian naskah.
Apresiasi dan penghargaan disampaikan kepada seluruh pihak yang telah
mendukung penyusunan buku ini hingga dapat hadir sebagai salah satu
sumber referensi dalam memahami sistem pangan.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan menjadi

bagian dari pengembangan pengetahuan mengenai sistem pangan berke-
lanjutan serta upaya memperkuat ketahanan pangan di masa depan.
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MEMAHAMI LANDSKAP SISTEM PANGAN

Hakikat Sistem Pangan

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang memiliki
peran sangat penting dalam keberlangsungan kehidupan. Keberadaan
pangan tidak hanya berkaitan dengan tersedianya bahan makanan untuk
dikonsumsi, tetapi juga mencakup berbagai proses yang berlangsung secara
kompleks mulai dari kegiatan produksi, pengolahan, penyimpanan, distri-
busi, perdagangan, hingga pemanfaatannya oleh masyarakat. Oleh karena
itu, pangan tidak dapat dipandang hanya sebagai suatu komoditas ekonomi,
melainkan sebagai bagian dari sistem yang berkaitan erat dengan aspek
sosial, budaya, kesehatan, lingkungan, dan pembangunan suatu negara.



Dalam kehidupan manusia, pangan memiliki fungsi yang sangat luas.
Selain menjadi sumber energi dan zat gizi untuk mendukung aktivitas
tubuh, pangan juga memiliki hubungan dengan kualitas sumber daya
manusia, produktivitas masyarakat, serta stabilitas sosial dan ekonomi.
Ketersediaan pangan yang cukup dan berkualitas menjadi salah satu indi-
kator penting dalam pembangunan karena berkaitan langsung dengan
kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, gangguan terhadap sistem pangan
dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kekurangan pangan,
meningkatnya harga pangan, ketidakstabilan ekonomi, hingga munculnya
masalah kesehatan akibat rendahnya kualitas konsumsi pangan.

Oleh karena itu, pangan perlu dipahami sebagai suatu sistem yang
melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan dalam menghasilkan
ketersediaan pangan yang aman, cukup, bergizi, terjangkau, dan berkelan-
jutan. Sistem pangan tidak hanya membahas bagaimana pangan diproduksi,
tetapi juga bagaimana pangan tersebut bergerak melalui berbagai tahapan
hingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Setiap tahapan dalam sistem
pangan memiliki keterkaitan yang kuat sehingga perubahan yang terjadi
pada satu bagian dapat memberikan pengaruh terhadap bagian lainnya.

Sistem pangan pada dasarnya menggambarkan hubungan antara
berbagai aktivitas, pelaku, sumber daya, serta lingkungan yang berperan
dalam perjalanan pangan dari tahap awal hingga sampai kepada konsu-
men. Sistem ini mencakup kegiatan produksi pertanian, peternakan, peri-
kanan, pengolahan hasil pangan, penyimpanan, transportasi, perdagangan,
konsumsi, hingga pengelolaan limbah pangan. Selain itu, sistem pangan
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah,
kondisi ekonomi, perubahan iklim, perkembangan teknologi, serta peru-
bahan sosial masyarakat.

Menurut Ericksen (2008), sistem pangan merupakan suatu rangkaian
proses yang mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan dengan penyedi-
aan pangan, mulai dari produksi hingga konsumsi, serta dipengaruhi oleh
kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pandangan tersebut menun-
jukkan bahwa sistem pangan bukanlah suatu proses yang berdiri sendiri,

Sistem Pangan Berkelanjutan



BAB Il

KETAHANAN PANGAN DALAM
KEHIDUPAN MASYARAKAT

Makna Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan merupakan konsep yang memiliki cakupan luas dan
tidak hanya berkaitan dengan keberadaan pangan secara fisik, tetapi juga
mencakup kemampuan masyarakat dalam memperoleh, mengakses, serta
memanfaatkan pangan secara berkelanjutan. Pangan yang tersedia dalam
jumlah cukup belum sepenuhnya menunjukkan kondisi ketahanan pangan
apabila masyarakat masih mengalami keterbatasan dalam memperoleh
pangan yang layak. Oleh karena itu, ketahanan pangan menjadi bagian
penting dalam pembangunan karena berkaitan langsung dengan kualitas
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hidup dan kesejahteraan masyarakat (Baliwati, Khomsan, & Dwiriani,
2010).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012
tentang Pangan, ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya
pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari terse-
dianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam,
bergizi, merata, serta terjangkau. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
ketahanan pangan memiliki dimensi yang luas, tidak hanya berorientasi
pada penyediaan pangan, tetapi juga memastikan pangan dapat diterima
dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat.

Ketahanan pangan memiliki beberapa unsur utama yang saling berka-
itan, yaitu:

1. Ketersediaan Pangan
Ketersediaan pangan berkaitan dengan kemampuan suatu wilayah
dalam menyediakan pangan bagi masyarakat. Penyediaan pangan
dapat berasal dari produksi dalam negeri, cadangan pangan, maupun
sumber pangan lainnya. Ketersediaan menjadi dasar penting karena
tanpa adanya pasokan pangan yang memadai, kebutuhan masyarakat
sulit terpenuhi (Suryana, 2014).

2. Akses terhadap Pangan
Akses pangan berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam
memperoleh pangan secara fisik maupun ekonomi. Ketersediaan
pangan pada suatu wilayah belum tentu menjamin seluruh masya-
rakat mampu mendapatkannya. Faktor pendapatan, distribusi, harga
pangan, serta kondisi geografis dapat memengaruhi kemampuan
masyarakat dalam mengakses pangan (Rachman & Ariani, 2008).

3. Pemanfaatan Pangan
Pemanfaatan pangan berkaitan dengan bagaimana masyarakat
mengonsumsi dan menggunakan pangan untuk memenuhi kebu-
tuhan gizi. Aspek ini tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah pangan
yang tersedia, tetapi juga berkaitan dengan pengetahuan gizi, pola

Sistem Pangan Berkelanjutan
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INFORMASI PANGAN SEBAGAI
DASAR PERENCANAAN

Sumber Informasi Pangan

Sumber informasi pangan merupakan berbagai media, lembaga, sistem,
maupun individu yang menyediakan data, pengetahuan, dan informasi
terkait pangan. Informasi tersebut mencakup aspek produksi, distribusi,
konsumsi, ketersediaan, keamanan, mutu, nilai gizi, hingga ketahanan
pangan. Keberadaan sumber informasi pangan sangat penting karena
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah, pelaku
usaha, akademisi, maupun masyarakat dalam mewujudkan sistem pangan
yang berkelanjutan dan ketahanan pangan yang kuat.
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Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), informasi dan

data pangan yang akurat, mudah diakses, dan dapat dipercaya merupa-

kan faktor penting dalam mendukung pembangunan sektor pangan dan

pertanian. Informasi tersebut berfungsi sebagai dasar penyusunan kebi-

jakan, penelitian, pendidikan, serta pengambilan keputusan yang berkaitan

dengan sistem pangan dan pertanian (FAO, 2024).

1.

Lembaga Pemerintah

Pemerintah merupakan salah satu sumber utama informasi pangan.
Di Indonesia, informasi pangan disediakan oleh berbagai instansi,
seperti Badan Pangan Nasional (Bapanas), Kementerian Pertanian,
Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Informasi yang dihasilkan meliputi data produksi pangan,
stok pangan nasional, harga pangan, konsumsi pangan masyarakat,
status gizi, serta kondisi ketahanan pangan.

Data yang disediakan pemerintah umumnya digunakan sebagai
dasar penyusunan kebijakan pembangunan pangan, pengendalian
harga, serta perencanaan distribusi pangan. Selain itu, informasi
tersebut juga menjadi rujukan bagi peneliti dan masyarakat dalam
memahami kondisi pangan di suatu wilayah (Saliem & Ariani, 2006).

Lembaga Internasional

Lembaga internasional seperti FAO, World Food Programme (WEFP),
International Food Policy Research Institute (IFPRI), dan World
Health Organization (WHO) menjadi sumber informasi pangan yang
penting dalam skala global. Organisasi-organisasi tersebut menyedi-
akan berbagai data dan laporan mengenai produksi pangan dunia,
ketahanan pangan, gizi masyarakat, perubahan iklim, hingga kondisi
kerawanan pangan di berbagai negara.

FAO, misalnya, mengembangkan berbagai platform informasi
seperti AGRIS dan AGORA yang menyediakan jutaan data ilmiah
dan publikasi mengenai pangan dan pertanian yang dapat diakses oleh
peneliti, pemerintah, dan masyarakat di seluruh dunia (FAO, 2024).

Sistem Pangan Berkelanjutan
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DINAMIKA KEBUTUHAN
PANGAN PENDUDUK

Pertumbuhan Penduduk dan Pangan

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor yang memiliki
pengaruh besar terhadap sistem pangan suatu negara. Jumlah penduduk
yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan pangan juga meningkat,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Oleh karena itu, hubungan
antara pertumbuhan penduduk dan pangan menjadi salah satu isu penting
dalam pembangunan nasional maupun global. Ketersediaan pangan yang
memadai menjadi syarat utama dalam menjamin keberlangsungan hidup
manusia, sehingga peningkatan jumlah penduduk harus diimbangi dengan
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kemampuan sistem pangan dalam menyediakan kebutuhan pangan secara
berkelanjutan.

Secara demografis, pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah
penduduk yang terjadi akibat adanya kelahiran, kematian, dan migrasi
dalam suatu wilayah selama periode tertentu. Menurut Thomas Robert
Malthus, pertumbuhan penduduk cenderung berlangsung lebih cepat
dibandingkan pertumbuhan produksi pangan. Dalam teorinya, Malthus
menyatakan bahwa jumlah penduduk meningkat mengikuti deret ukur
(geometris), sedangkan produksi pangan meningkat mengikuti deret
hitung (aritmetis). Akibatnya, apabila tidak terdapat pengendalian pendu-
duk atau peningkatan produksi pangan yang memadai, akan terjadi keti-
dakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan pangan (Malthus,
1798/1998).

Meskipun teori Malthus banyak mendapat kritik karena tidak
memperhitungkan perkembangan teknologi, teori tersebut tetap rele-
van dalam menjelaskan pentingnya pengelolaan sumber daya pangan di
tengah pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Kemajuan tekno-
logi pertanian, penggunaan varietas unggul, mekanisasi pertanian, serta
inovasi dalam pengelolaan lahan memang telah meningkatkan produk-
tivitas pangan. Namun demikian, pertumbuhan penduduk yang tinggi
tetap menjadi tantangan karena kebutuhan pangan terus bertambah dari
waktu ke waktu.

Hubungan antara pertumbuhan penduduk dan pangan dapat dilihat
dari meningkatnya permintaan terhadap berbagai komoditas pangan.
Setiap individu memerlukan pangan untuk memenuhi kebutuhan energi
dan zat gizi guna mempertahankan kehidupan dan kesehatan. Semakin
besar jumlah penduduk, semakin besar pula kebutuhan terhadap beras,
jagung, sayuran, buah-buahan, daging, ikan, telur, dan berbagai jenis
pangan lainnya. Kondisi ini menuntut adanya peningkatan produksi
pangan yang berkelanjutan agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.

Selain meningkatkan kebutuhan pangan secara kuantitatif, pertum-
buhan penduduk juga memengaruhi kebutuhan pangan secara kualitatif.

Sistem Pangan Berkelanjutan



BAB V

PENGELOLAAN PENYEDIAAN
PANGAN NASIONAL

Produksi Pangan sebagai Penopang
Utama

Produksi pangan merupakan fondasi utama dalam sistem pangan karena
menjadi tahap awal yang menentukan ketersediaan pangan bagi masya-
rakat. Keberadaan pangan yang cukup, aman, dan berkualitas sangat
bergantung pada kemampuan suatu wilayah atau negara dalam mengha-
silkan berbagai komoditas pangan secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
produksi pangan tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan sektor pertanian, peternakan, dan perikanan, tetapi juga
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menjadi instrumen strategis dalam menjaga ketahanan pangan, stabilitas
sosial, serta keberlangsungan kehidupan masyarakat.

Dalam sistem pangan, produksi memiliki posisi yang sangat penting
karena menjadi sumber awal tersedianya bahan pangan sebelum melalui
tahapan pengolahan, distribusi, dan konsumsi. Tanpa adanya produksi
yang memadai, berbagai upaya dalam sistem pangan tidak dapat berjalan
secara optimal. Ketersediaan pangan yang stabil sangat dipengaruhi oleh
kemampuan sektor produksi dalam menghasilkan pangan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, baik dari sisi jumlah, mutu, maupun keberagaman
jenis pangan.

Produksi pangan mencakup seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
proses menghasilkan bahan pangan, mulai dari budidaya tanaman pangan,
kegiatan peternakan, perikanan, hingga pemanfaatan sumber pangan lain-
nya. Dalam sektor pertanian, produksi pangan melibatkan proses penge-
lolaan lahan, pemilihan benih, pemeliharaan tanaman, hingga kegiatan
panen. Sementara itu, dalam sektor peternakan dan perikanan, produksi
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya hewan dan perairan untuk
menghasilkan sumber pangan yang dibutuhkan masyarakat.

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), ketahanan
pangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan suatu sistem pangan dalam
menyediakan pangan yang cukup, aman, dan bergizi bagi seluruh masya-
rakat. Salah satu faktor utama yang menentukan kondisi tersebut adalah
kapasitas produksi pangan yang mampu menghasilkan pasokan secara
berkelanjutan (FAO, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa produksi pangan
menjadi salah satu komponen utama dalam membangun sistem pangan
yang kuat karena berhubungan langsung dengan ketersediaan pangan.

Produksi pangan memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan
penduduk dan peningkatan kebutuhan masyarakat. Semakin besar jumlah
penduduk, semakin tinggi pula kebutuhan pangan yang harus dipenuhi.
Kondisi tersebut menyebabkan sektor produksi pangan dituntut untuk
terus berkembang agar mampu mengikuti peningkatan permintaan.
Namun, peningkatan produksi pangan tidak hanya dapat dilihat dari

Sistem Pangan Berkelanjutan
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PERENCANAAN PEMENUHAN
KEBUTUHAN PANGAN

Landasan Perencanaan Pangan

Perencanaan pangan merupakan proses strategis yang dilakukan untuk
memastikan kebutuhan pangan masyarakat dapat terpenuhi secara berke-
lanjutan. Dalam penyusunannya, perencanaan pangan tidak dapat dilaku-
kan hanya berdasarkan perkiraan produksi, tetapi harus mempertimbang-
kan berbagai aspek yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.
Landasan perencanaan pangan berfungsi sebagai pedoman agar kebijakan
dan program pangan yang disusun sesuai dengan kondisi masyarakat,
potensi wilayah, serta tantangan yang dihadapi dalam sistem pangan.
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Beberapa landasan utama yang menjadi dasar dalam perencanaan
pangan antara lain sebagai berikut:

1. Landasan Kependudukan
Pertumbuhan dan perkembangan penduduk menjadi salah satu dasar
utama dalam perencanaan pangan karena jumlah penduduk menen-
tukan besarnya kebutuhan pangan yang harus disediakan. Semakin
meningkat jumlah penduduk, maka semakin besar pula kebutuhan
terhadap berbagai jenis pangan, baik pangan sumber energi, protein,
maupun zat gizi lainnya.

Selain jumlah penduduk, aspek lain seperti persebaran penduduk,
struktur umur, tingkat urbanisasi, dan perubahan jumlah rumah
tangga juga perlu diperhatikan. Perbedaan karakteristik penduduk
antarwilayah menyebabkan kebutuhan pangan setiap daerah tidak
selalu sama. Oleh karena itu, data kependudukan menjadi dasar
penting dalam memperkirakan kebutuhan pangan di masa sekarang

maupun masa mendatang.

Menurut Godfray et al. (2010), peningkatan jumlah penduduk
dunia menjadi salah satu tantangan terbesar dalam sistem pangan
karena harus diimbangi dengan kemampuan produksi dan distribusi
pangan yang memadai. Dengan demikian, perencanaan pangan harus
mempertimbangkan dinamika penduduk agar penyediaan pangan
dapat berjalan secara efektif.

2. Landasan Ketersediaan Pangan
Ketersediaan pangan menjadi landasan penting karena berkaitan
dengan kemampuan suatu wilayah dalam menyediakan pangan bagi
masyarakat. Perencanaan pangan harus mempertimbangkan jumlah
produksi, kapasitas penyimpanan, cadangan pangan, serta kemam-
puan distribusi agar pangan dapat tersedia secara cukup.
Ketersediaan pangan tidak hanya dilihat dari jumlah produksi,
tetapi juga dari keberagaman jenis pangan yang tersedia. Sistem
pangan yang terlalu bergantung pada satu jenis komoditas dapat
meningkatkan risiko apabila terjadi gangguan produksi. Oleh karena
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BAB VI

MENJAGA KESEIMBANGAN
SISTEM PANGAN

Hubungan Kebutuhan dan Ketersediaan

Hubungan antara kebutuhan dan ketersediaan pangan merupakan salah
satu aspek penting dalam memahami keberhasilan suatu sistem pangan.
Ketersediaan pangan yang memadai menjadi dasar agar masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan pangannya, sementara kebutuhan pangan menjadi
acuan dalam menentukan jumlah dan jenis pangan yang harus disediakan.
Kedua aspek tersebut memiliki hubungan yang saling memengaruhi karena
perubahan pada salah satu aspek akan berdampak terhadap aspek lainnya.
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Kebutuhan pangan pada dasarnya menggambarkan jumlah dan jenis
pangan yang diperlukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
energi dan zat gizi dalam kehidupan sehari-hari. Besarnya kebutuhan
pangan tidak hanya ditentukan oleh jumlah penduduk, tetapi juga dipe-
ngaruhi oleh perubahan pola konsumsi, tingkat pendapatan, kondisi sosial
budaya, serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pangan bergizi.
Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan
pangan mengalami peningkatan, sehingga sistem penyediaan pangan harus
mampu menyesuaikan dengan perkembangan tersebut.

Sementara itu, ketersediaan pangan menunjukkan kemampuan suatu
wilayah dalam menyediakan pangan bagi masyarakat melalui berbagai
sumber, seperti produksi dalam negeri, perdagangan antarwilayah, impor,
serta cadangan pangan. Ketersediaan pangan tidak hanya berkaitan dengan
jumlah pangan yang tersedia, tetapi juga mencakup keberagaman jenis
pangan, kualitas pangan, dan keberlanjutan pasokan. Oleh karena itu,
ketersediaan pangan menjadi salah satu indikator penting dalam menen-
tukan kondisi ketahanan pangan suatu wilayah.

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), ketahanan
pangan terjadi ketika setiap individu memiliki akses terhadap pangan
yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
secara berkelanjutan (FAO, 2006). Konsep tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara kebutuhan dan ketersediaan pangan tidak hanya berka-
itan dengan jumlah pangan, tetapi juga dengan kemampuan sistem pangan
dalam menjamin akses masyarakat terhadap pangan.

Keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan pangan menjadi
faktor penting dalam menjaga stabilitas pangan. Apabila ketersediaan
pangan lebih rendah dibandingkan kebutuhan masyarakat, maka dapat
terjadi kekurangan pangan yang berdampak pada meningkatnya harga
dan menurunnya kemampuan masyarakat dalam memperoleh pangan.
Sebaliknya, apabila ketersediaan pangan jauh lebih besar dibanding-
kan kebutuhan, maka dapat terjadi kelebihan pasokan yang berpotensi
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BAB VIl

TATA KELOLA SEKTOR PANGAN

Kebijakan Pangan Nasional

Kebijakan pangan nasional merupakan serangkaian aturan, strategi, dan
tindakan yang dirancang oleh pemerintah untuk mengatur penyelengga-
raan sistem pangan agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi secara
berkelanjutan. Kebijakan ini menjadi pedoman dalam mengelola berbagai
aspek pangan, mulai dari produksi, distribusi, cadangan pangan, konsumsi,
keamanan pangan, hingga perlindungan terhadap masyarakat yang rentan
mengalami masalah pangan.

Pangan memiliki kedudukan yang strategis karena berkaitan lang-
sung dengan keberlangsungan hidup manusia, stabilitas ekonomi, dan
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pembangunan nasional. Oleh karena itu, pengelolaan pangan tidak dapat
sepenuhnya diserahkan pada mekanisme pasar, tetapi memerlukan
peran pemerintah dalam menciptakan sistem pangan yang adil, stabil,
dan mampu menghadapi berbagai tantangan. Menurut Ericksen (2008),
sistem pangan merupakan suatu jaringan yang mencakup proses produksi,
distribusi, konsumsi, serta faktor sosial dan lingkungan yang memengaruhi
keberlanjutan pangan. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan
pangan perlu dirancang secara menyeluruh dengan mempertimbangkan
keterkaitan berbagai unsur dalam sistem pangan.

Dalam pelaksanaannya, kebijakan pangan nasional memiliki beberapa
arah utama yang menjadi dasar pengelolaan pangan.

1. Menjamin Ketersediaan Pangan
Salah satu tujuan utama kebijakan pangan nasional adalah memastikan
tersedianya pangan dalam jumlah yang cukup bagi seluruh masya-
rakat. Upaya ini dilakukan melalui peningkatan produksi pangan,
pengembangan teknologi pertanian, pemanfaatan sumber daya lokal,
serta penguatan sistem penyediaan pangan.

Ketersediaan pangan tidak hanya berkaitan dengan jumlah
produksi, tetapi juga kemampuan sistem pangan dalam menjaga
pasokan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan pangan juga
mencakup pengelolaan cadangan pangan dan pengendalian risiko
yang dapat mengganggu produksi, seperti perubahan iklim, bencana
alam, dan gangguan distribusi.

2. Meningkatkan Akses dan Keterjangkauan Pangan
Kebijakan pangan nasional tidak hanya berfokus pada ketersediaan
pangan, tetapi juga memastikan masyarakat mampu memperoleh
pangan tersebut. Pangan yang tersedia dalam jumlah besar belum
menunjukkan keberhasilan sistem pangan apabila sebagian masyarakat
masih mengalami kesulitan dalam mengaksesnya.

Aspek keterjangkauan berkaitan dengan daya beli masyarakat,
stabilitas harga, serta pemerataan distribusi pangan antarwilayah.
Pemerintah perlu menjaga agar harga pangan tetap berada dalam
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BAB IX

INOVASI BAGI MASA DEPAN PANGAN

Digitalisasi Sektor Pangan

Digitalisasi sektor pangan merupakan proses penerapan teknologi digital
dalam berbagai aktivitas sistem pangan untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan ketepatan pengelolaan pangan. Perkembangan teknologi
informasi telah membawa perubahan besar dalam cara sektor pangan
dikelola, mulai dari proses produksi, distribusi, pemasaran, hingga peng-
ambilan keputusan. Digitalisasi menjadi salah satu pendekatan penting
dalam menghadapi tantangan pangan yang semakin kompleks, seperti
peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim, keterbatasan sumber
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daya, serta kebutuhan akan sistem pangan yang lebih transparan dan
berkelanjutan.

Sistem pangan modern tidak lagi hanya bergantung pada aktivi-
tas produksi secara konvensional, tetapi membutuhkan dukungan data
dan teknologi untuk mengoptimalkan setiap tahap dalam rantai pangan.
Melalui digitalisasi, informasi mengenai kondisi produksi, kebutuhan pasar,
ketersediaan stok, distribusi, dan pola konsumsi dapat dikumpulkan serta
dianalisis secara lebih cepat. Hal tersebut memungkinkan berbagai pihak
dalam sistem pangan untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi
yang lebih akurat.

Menurut Klerkx et al. (2019), transformasi digital dalam sektor perta-
nian dan pangan dapat meningkatkan kemampuan pelaku pangan dalam
mengelola sumber daya, mengakses informasi, serta menciptakan inovasi
baru. Teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi
juga menjadi bagian dari perubahan sistem pangan menuju pengelolaan
yang lebih modern dan adaptif.

Penerapan digitalisasi sektor pangan mencakup berbagai aspek yang
saling berkaitan.

1. Digitalisasi Produksi Pangan
Dalam bidang produksi, teknologi digital digunakan untuk mening-
katkan produktivitas dan efisiensi kegiatan pertanian, peternakan,
maupun perikanan. Penggunaan teknologi seperti sensor, sistem
pemantauan berbasis data, dan aplikasi pertanian digital membantu
produsen dalam mengelola proses produksi secara lebih tepat.

Melalui teknologi digital, petani dapat memperoleh informasi
mengenai kondisi tanah, kebutuhan air, cuaca, hingga waktu tanam
yang lebih sesuai. Informasi tersebut dapat membantu mengurangi
risiko kegagalan produksi serta meningkatkan hasil pangan dengan
penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

2. Digitalisasi Rantai Distribusi Pangan
Distribusi pangan merupakan bagian penting dalam sistem pangan
karena menentukan bagaimana pangan dapat berpindah dari produsen
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BAB X

TANTANGAN PANGAN
MASA DEPAN

Perubahan Iklim dan Pangan

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan terbesar yang memenga-
ruhi keberlanjutan sistem pangan global. Perubahan pola cuaca, pening-
katan suhu bumi, perubahan curah hujan, meningkatnya frekuensi bencana
alam, serta perubahan kondisi lingkungan memberikan dampak langsung
maupun tidak langsung terhadap produksi pangan. Sektor pertanian,
peternakan, dan perikanan sangat bergantung pada kondisi alam sehingga
perubahan iklim dapat memengaruhi produktivitas dan stabilitas penye-
diaan pangan.
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Produksi pangan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, ketersediaan air, kualitas tanah, dan kondisi musim. Perubahan iklim
dapat menyebabkan gangguan terhadap siklus produksi pangan karena
pola musim menjadi tidak menentu. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
penurunan hasil panen, meningkatnya risiko gagal panen, serta perubahan
wilayah yang sesuai untuk kegiatan produksi pangan.

Menurut Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), peru-
bahan iklim memberikan dampak signifikan terhadap sistem pangan
melalui perubahan produktivitas pertanian, peningkatan risiko kekurangan
air, serta meningkatnya ancaman terhadap keberlanjutan produksi pangan
(IPCC, 2019). Dampak tersebut menunjukkan bahwa perubahan iklim
tidak hanya menjadi persoalan lingkungan, tetapi juga menjadi persoalan
ketahanan pangan.

Salah satu dampak perubahan iklim terhadap pangan adalah menu-
runnya produktivitas pertanian. Perubahan suhu dan pola curah hujan
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman serta meningkatkan risiko
serangan hama dan penyakit. Tanaman tertentu memiliki batas toleransi
terhadap perubahan kondisi lingkungan sehingga perubahan iklim yang
ekstrem dapat menyebabkan penurunan hasil produksi.

Selain produksi tanaman, perubahan iklim juga berdampak pada
sektor peternakan dan perikanan. Peningkatan suhu dapat memengaruhi
ketersediaan pakan ternak, kesehatan hewan, serta produktivitas peterna-
kan. Sementara itu, perubahan suhu laut dan kondisi ekosistem perairan
dapat memengaruhi populasi ikan dan aktivitas perikanan.

Perubahan iklim juga dapat memengaruhi distribusi dan harga pangan.
Ketika produksi mengalami gangguan, jumlah pangan yang tersedia dapat
menurun sehingga menyebabkan peningkatan harga. Kondisi tersebut teru-
tama berdampak pada masyarakat berpenghasilan rendah yang memiliki
keterbatasan dalam mengakses pangan.

Untuk menghadapi dampak perubahan iklim, diperlukan strategi
adaptasi dan mitigasi dalam sistem pangan. Adaptasi dilakukan dengan
menyesuaikan sistem produksi terhadap perubahan kondisi lingkungan,
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Pangan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang tidak hanya
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi fondasi bagi
pembangunan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Perubahan lingkungan
global, pertumbuhan penduduk, perkembangan teknologi, serta dinamika sosial telah
membawa berbagai tantangan baru dalam pengelolaan pangan. Kondisi tersebut
menjadikan pemahaman mengenai sistem pangan sebagai hal yang penting dalam
membangun ketahanan pangan yang berkelanjutan.

Buku “Sistem Pangan Berkelanjutan: Fondasi Ketahanan Pangan Masa Depan”
disusun sebagai referensi yang membahas berbagai aspek mengenai sistem pangan,
mulai dari konsep dasar pangan, ketahanan pangan, kebutuhan masyarakat,
penyediaan pangan, tata kelola pangan, hingga inovasi dalam menghadapi tantangan
masa depan. Pembahasan dalam buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman

yang menyeluruh mengenai keterkaitan berbagai unsur dalam sistem pangan.
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